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menerima jaminan sosial tersebut? 

A. Jaminan pensiun/veteran    

B. Jaminan hari tua    
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D. Jaminan/asuransi kematian    
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penerima Program Keluarga Harapan (PKH)? 

Ya 

Tidak 
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keatas) yang menerima bantuan sosial dari program atensi lansia? 
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pangan (Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)/program sembako)? 
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A. Apakah rumah tangga menerima bantuan pangan pada 4 bulan 
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(2022) 
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(2023) 
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Ya 

Tidak 

10. Dalam setahun terakhir, apakah rumah tangga menerima 

bantuan/bantuan sosial/subsidi dari pemerintah daerah berupa 

bantuan rutin? 

Ya 

Tidak 

Bantuan yang diterima setahun terakhir 

Bantuan rutin untuk pangan 

Rp. ……………………………….. 



 
 

 
 

Bantuan rutin untuk anak 

Rp. ……………………………….. 

Bantuan rutin untuk lansia 

Rp. ……………………………….. 

Bantuan rutin untuk penyandang 

disabilitas 

Rp. ……………………………….. 

Bantuan rutin lainnya 

Rp. ……………………………….. 

Dalam setahun terakhir, apakah rumah tangga anda menerima 

bantuan/bantuan sosial/subsidi dari pemerintah daerah berupa 

bantuan tidak rutin? 

Ya 

Tidak 

Bantuan yang diterima setahun terakhir 

Bantuan tidak rutin 

Rp…………………………………. 



 
 

 
 

D. Pemanfaatan Jaringan Kesehatan 

Jaminan kesehatan aoa saja yang 

dimili? 

a. BPJS Kesehatan Penerima Bantuan 

Iuran (PBI) 

b. BPJS Kesehatan Non-PBI/Mandiri 

c. Jamkesda 

d. Asuransi swasta 

e. Perusahaan/kantor 

f. Tidak punya 

Apa saja alasan tidak pernah 

memanfaatkan JKN/Jamkesda 

untuk pemeriksaan kesehatan? 

a. Tidak mengalami keluhan 

kesehatan 

b. Mengobati sendiri 

c. Tidak tahu cara memanfaatkan 

jaminan kesehatan 

d. Prosedur/persyaratan sulit dipenuhi 

e. Kartu JKN tidak aktif 

f. Tidak ada faskes yang mudah 

dijangkau dari rumah responden 

g. Tidak ada petugas pemberi 

pelayanan jaminan kesehatan 

h. Tidak ada biaya (transportasi, dll) 

i. Waktu tunggu pelayanan lama/antre 

panjang 

j. Menggunakan asuransi selain 

JKN/Jamkesda 

k. Lainnya 

Berapa jarak dari rumah ke 

fasilitas kesehatan? 

 

Fasilitas apa yang digunakan 

untuk ke fasilitas kesehatan? 

 

 

E. Keterangan Perumahan 



 
 

 
 

Apa status kepemilikan 

bangungan tempat tinggal yang 

ditempati? 

a. Milik sendiri 

b. Kontrak/sewa 

c. Bebas sewa 

d. Dinas 

e. Lainnya……… 

Apa jenis bukti kepemilikan tanah 

bangunan tempat tinggal? 

a. Sertifikat Hak Milik (SHM) atas 

nama ART 

b. SHM bukan atas nama ART dengan 

perjanjian pemanfaatan tertulis 

c. SHM bukan atas nama ART tanpa 

perjanjian pemanfaatan tertulis 

d. Sertifikat selain SHM 

e. Surat bukti lainnya 

f. Tidak punya 

Berapa luas bangunan tempat 

tinggal? 

 

Apa bahan bangunan utama atap 

rumah terluas? 

a. Beton 

b. Genteng 

c. Seng 

d. Asbes 

e. Bambu 

f. Kayu/sirap 

g. Jerami/ijuk/daun-daunan/rumbia 

h. Lainnya 

Apakah bahan bangunan utama 

dinding rumah terluas? 

a. Tembok 

b. Plesteran anyaman bambu/kawat 

c. Kayu/papan 

d. Anyaman bambu 

e. Bambu 

f. lainnya 



 
 

 
 

Apakah bahan bangunan utama 

lantai rumah terluas? 

a. Marmer/granit 

b. Keramik 

c. Parket/vinil/karpet 

d. Ubin/tegel/teraso 

e. Kayu/papan 

f. Semen/bata merah 

g. Bambu 

h. Tanah 

i. lainnya 

Apakah sumber utama penerangan 

rumah tangga? 

a. Listrik PLN dengan meteran 

b. Listrik PLN tanpa meteran 

c. Listrik non-PLN 

d. Bukan listrik 

Apa jenis bahan bakar utama yang 

digunakan untuk memasak? 

a. Listrik 

b. Elpiji 5,5 kg 

c. Elpiji 12 kg 

d. Elpiji 3 kg 

e. Gas kota 

f. Biogas 

g. Minyak tanah 

h. Briket 

i. Arang 

j. Kayu bakar 

k. Lainnya 

l. Tidak memasak di rumah 

g. Akses terhadap layanan keuangan 

Dalam setahun terakhir, apakah 

ada anggota rumah tangga yang 

menerima kredit 

a. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

b. Kredit dari bank umum selain KUR 

c. Kredit dari Bank Perkreditas 

Rakyat (BPR) 



 
 

 
 

d. Kredit dari koperasi 

e. Perorangan dengan bunga 

f. Pegadaian 

g. Perusahaan leasing 

h. Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) 

i. Pinjaman Online 

j. Lainnya 

h. Keterangan Kepemilikan Barang 

Apakah Rumah tangga 

ini memiliki barang-

barang sebagai 

berikut? 

  

Ya 

 

Tidak 

a. Tabung gas 5,5 kg atau lebih 

b. Lemari es/kulkas 

c. AC  

d. Pemanas air 

e. Telepon rumah 

f. Komputer/laptop/tablet 

g. Emas/perhiasan 

h. Sepeda motor 

i. Mobil 

j. Televisi layar datar (min. 30 inch) 

k. Tanah/lahan 

  

i. Keterangan Sumber Penghasilan Rumah Tangga 

Apakah Sumber terbesar 

pembiayaan di rumah tangga ini? 

a. ART yang bekerja 

b. Kiriman uang/barang 

c. Investasi 

d. Pensiunan 

Siapakah ART yang menanggung 

pembiayaan terbesar? 

Nama ART : 

Apabila menerima kiriman 

uang/barang dari manakah sumber 

utamanya? 

a. Orang tua 

b. Anak 

c. Famili lain 



 
 

 
 

d. Lainnya 

Berapa besar pendapatan rumah 

tangga dalam satu bulan? 
Rp. …………………. 

j. Keterangan Baduta Stunting (Sulistiyawati, 2017) 

Berat Badan Lahir (BBL) Baduta 

1. <2,5 kg 

2. 2,5-4 kg  

3. >4 kg 

BBL Baduta = ………….. kg 

Panjang Badan Lahir (PBL) 

Baduta 

1. <48 cm 

2. 48-50 cm 

3. >50 cm 

PBL Baduta = …………. cm 

PB/U Baduta saat ini 

1. Severely stunted <-3 SD 

2. Stunted -3 SD sd <-2 SD 

3. Normal -2SD sd +3 SD 

4. Tinggi >+3 SD 

PB saat ini = …………..... cm 

k. Merokok dan Penggunaan Tembakau (Riskesdas, 2018) 

K1 Apakah [nama] pernah 

merokok? 

Ya, setiap hari 

Ya, tidak setiap hari 

Tidak pernah merokok 

K2 Berapa umur [nama] mulai merokok setiap hari?  

K3 Berapa umur [nama] ketika pertama kali 

merokok? 

 

K4 Sebutkan jenis rokok yang biasa [nama] hisap: 

a) Rokok 

kretek 

Ya        Tidak d) Elektrik Ya          Tidak 

b) Rokok 

Putih 

Ya        Tidak e) Shisha Ya          Tidak 



 
 

 
 

c) Rokok 

linting 

Ya        Tidak   

Jika K4a=1 atau K4b=1 atau K4c=1 lanjut ke K5 

Jika K4a=2 atau K4b=2 atau K4c=2 lanjut ke K5 

G5 Jika K1=1, K5a diisi kode 1 dan K5b isi jumlah rata-rata per hari 

Jika K1=2, K5a diisi kode 2 dan K5b isi jumlah rata-rata per minggu 

Rata-rata berapa batang 

rokok kretek/putih/linting 

yang [nama] hisap per hari 

atau per minggu? 

a. Satuan: 1. Batang/hari 

2. Batang/minggu 

 

 

b. Jumlah   

G6 Apakah [nama] merokok selama 1 bulan 

terakhir? 

1. Ya, setiap hari 

2. Ya, tidak setiap hari 

3. Sudah berhenti 

merokok (lanjut ke 

pertanyaan G9) 

G7 Apakah biasanya [nama] merokok di 

dalam gedung/ruangan (tempat umu, 

sekolah, tempat kerja, gedung/ruang 

lainnya)? 

1. Ya 

2. Tidak 

G8 Apakah [nama] biasa merokok di dalam 

rumah? 

1. Ya 

2. Tidak 

G9 Berapa umur [nama] ketika berhenti 

merokok/tidak merokok sama sekali? 
……………. tahun 

G10 Seberapa sering orang lain merokok di 

dekat [nama] dalam ruangan tertutup 

(termasuk di rumah, tempat kerja, dan 

sarana transportasi) 

1. Ya, setiap hari 

2. Ya, tidak setiap hari 

3. Tidak pernah sama 

sekali 

G11 Apakah [nama] mengunyah tembakau (nginang, nyirih, susur) selama 

satu bulan terakhir? 

 



 
 

 
 

1. Ya, setiap hari 

2. Ya, kadang-kadang 

3. Tidak tapi sebelumnya pernah 

mengunyak tembakau 

4. Tidak pernah sama sekali 

G12 Apakah [nama] sebelumnya pernah 

mengunyah tembakau tiap hari? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4  

HASIL ANALISIS 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 48 48.0 48.0 48.0 

Perempuan 52 52.0 52.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Panjang Badan Lahir 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 48 cm 19 19.0 19.0 19.0 

48-50 cm 79 79.0 79.0 98.0 

>50 cm 2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Berat Badan Lahir 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <2500 gram 16 16.0 16.0 16.0 

2500-4000 

gram 

83 83.0 83.0 99.0 

>4000 gram 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

Status Gizi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stunting 33 33.0 33.0 33.0 

Tidak 

Stunting 

67 67.0 67.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 



 
 

 
 

 

 

Umur Baduta 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 6-8  bulan 21 21.0 21.0 21.0 

9-11 bulan 15 15.0 15.0 36.0 

12-23 bulan 64 64.0 64.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Umur Ibu 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18-25 tahun 35 35.0 35.0 35.0 

26-35 tahun 50 50.0 50.0 85.0 

36-45 tahun 14 14.0 14.0 99.0 

> 45 tahun 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Rokok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya 77 77.0 77.0 77.0 

tidak 23 23.0 23.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Bantuan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid bantuan sembako 12 12.0 12.0 12.0 

bantuan uang 10 10.0 10.0 22.0 

tidak dapat 76 76.0 76.0 98.0 

dapat keduanya 2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 



 
 

 
 

 

 

 

Pekerjaan Ibu 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PNS 3 3.0 3.0 3.0 

Pedagang 1 1.0 1.0 4.0 

Buruh 1 1.0 1.0 5.0 

Pegawai swasta 1 1.0 1.0 6.0 

lainnya 4 4.0 4.0 10.0 

7 90 90.0 90.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Pendidikan Ibu 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pendidikan 

rendah 

45 45.0 45.0 45.0 

Pendidikan 

tinggi 

55 55.0 55.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Pekerjaan Ayah 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pekerjaan Gaji 

Tetap 

25 25.0 25.0 25.0 

Pekerjaan Gaji 

Tidak Tetap 

75 75.0 75.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Pendapatan Keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >UMR 30 30.0 30.0 30.0 

<UMR 70 70.0 70.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  



 
 

 
 

 

Jumlah Tanggungan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Keluarga kecil 27 27.0 27.0 27.0 

Keluarga besar 73 73.0 73.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Lampiran Hasil Analisis Bivariat 

Pendidikan Ibu * Status Gizi Crosstabulation 

Count   

 

status_gizi 

Total Stunting Tidak Stunting 

pendidikan_i Pendidikan rendah 24 21 45 

Pendidikan tinggi 9 46 55 

Total 33 67 100 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-

Square 

15.300
a 

1 .000 
  

Continuity 

Correctionb 

13.673 1 .000 
  

Likelihood Ratio 15.631 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

15.147 1 .000 
  

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 14.85. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pekerjaan Ayah * Status Gizi Crosstabulation 

Count   

 

status_gizi 

Total Stunting Tidak Stunting 

Pkrjn Pekerjaan Gaji Tetap 3 22 25 

Pekerjaan Gaji Tidak 

Tetap 

30 45 75 

Total 33 67 100 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 6.649a 1 .010   

Continuity 

Correctionb 

5.442 1 .020 
  

Likelihood Ratio 7.538 1 .006   

Fisher's Exact Test    .013 .007 

Linear-by-Linear 

Association 

6.582 1 .010 
  

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 8.25. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Pendapatan Keluarga * Status Gizi Crosstabulation 

Count   

 

status_gizi 

Total Stunting Tidak Stunting 

pendapatan keluarga >UMR 2 28 30 

<UMR 31 39 70 

Total 33 67 100 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 13.441a 1 .000   

Continuity 

Correctionb 

11.794 1 .001 
  

Likelihood Ratio 16.016 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

13.307 1 .000 
  

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 9.90. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Jumlah Tanggungan * Status Gizi Crosstabulation 

Count   

 

status_gizi 

Total Stunting Tidak Stunting 

Jumlah Tanggungan Keluarga kecil 11 16 27 

Keluarga besar 22 51 73 

Total 33 67 100 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.002a 1 .317   

Continuity 

Correctionb 

.580 1 .446 
  

Likelihood Ratio .982 1 .322   



 
 

 
 

Fisher's Exact Test    .345 .222 

Linear-by-Linear 

Association 

.992 1 .319 
  

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 8.91. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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